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1.1 Latar Belakang

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan salah satu yang menjadi fokus masalah adalah
Sumber Daya Manusia, karena sumber daya manusia merupakan indikator yang memberikan
kontribusi sukses atau tidaknya sebuah perusahaan. Permasalahan yang sering muncul biasanya
adalah faktor tenaga kerja yang dapat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan, kemauan, dan
pengaturan sumber daya manusia dalam semua bidang dan tingkat kegiatan.

Perekrutan karyawan merupakan sebuah upaya perusahaan untuk mendapatkan calon
pekerja yang sesuai dengan kualifikasi serta standart yang telah di tetapkan untuk mengisi
lowongan pada perusahaan [1]. Manajemen dalam hal ini tidak hanya mengatur karyawan yang
ada di perusahaan, tetapi juga mengatur dalam hal pemilihan calon karyawan, penilaian kinerja,
pemilihan dan penempatan posisi karyawan, serta berdasarkan kepatutan dan kelayakan [2].

Untuk dapat bertahan dari persaingan perekrutan karyawan sebuah perusahaan dalam
pengelolaan Sumber Daya. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah memberikan
pembelajaran atau mengedukasi masyrakat umum dan calon pekerja baru. Dikarenakan selama
ini karyawan baru masih bingung untuk mengetahui job desc dari masing-masing dalam struktur
organisasi sebuah perusahaan. Maka dari itu perlu adanya proses mengajarkan pengetahuan
mengenai job desc agar masyarakat umum dan calon pekerja baru semakin terampil dan mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya semakin baik dan sesuai dengan standar yang
berlaku di perusahaan. Namun terdapat kendala dalam proses pelatihan calon pekerja baru yaitu
adanya perbedaan kecepatan karyawan dalam memahami serangkaian materi. Hingga sebuah
upaya yang dapat dilakukan adalah mengimplementasikan konsep game yang tepat agar dapat
menghadirkan serangkaian proses yang dapat diterima dan memberikan keuntungan bagi semua
pihak [3].

Pegawai atau karyawan adalah orang — orang yang sudah diberikan tanggung jawab oleh
sebuah lembaga atau manajer dalam melaksanakan tugas — tugas yang sebagaimana telah
ditetapkan dalam job description masing-masing [4]. Maka dari itu, perlu adanya sebuah
metode pembelajaran yang dapat mengedukasi masyarakat umum dan calon pekerja baru dalam

mengetahui bagaimana sebuah sistem manajemen sebuah perusahaan [5]. Hal ini akan tentunya
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dapat memberikan gambaran sistem manajemen perusahaan ketika seseorang akan melamar di

suatu perusahaan.

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengukur apakah dengan adanya
gamefikasi sistem manajemen ini dapat membantu masyarakat umum dan calon pekerja baru
dalam proses perekrutan oleh perusahaan. Dikarenakan belum ditemukannya Game mengenai

Sistem Manajemen Perusahaan di Playstore ataupun platform lainnya.

Dengan adanya Gamifikasi ini para calon pekerja dapat mengetahui dengan jelas
bagaimana struktur umum sistem manajemen dalam sebuah perusahaan dan dapat mempelajari

informasi mengenai job-desc tiap-tiap bagian dalam sebuah perusahaan [6].

Selain itu, Gamifikasi ini dapat dijadikan sarana yang efektif untuk sebuah perusahaan
menyeleksi karyawan baru berdasarkan kemampuan dalam mencari informasi job-desc dalam

bidang yang dipilih oleh karyawan baru tersebut [7].

Maka dari itu, penulis mencoba untuk membuat suatu game yang akan mengedukasi calon
pekerja baru berbasis online web-based. Agar dapat memberikan pengalaman secara umum
dalam menjawab pertanyaan seputar sistem manajemen sebuah perusahaan. Penulis membuat
sebuah game yang akan melakukan serangkaian proses dari penginputan nama, membaca
informasi seputar jobdesc yang ada pada sebuah perusahaan dan setelah itu pada tahap final
akan pertanyaan atau Quiz seputar informasi yang sudah diberikan pada tahap sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dituliskan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat game yang dapat dijadikan sarana pembelajaran oleh masyarakat
umum dan calon pekerja baru dalam mempelajari sistem manajemen perusahaan?

2. Apakah dengan game dapat membuat pekerja baru mengetahui informasi mengenai

informasi sistem manajemen perusahaan?



3. Apakah terdapat korelasi antara kebutuhan informasi mengenai sistem manajemen
perusahaan dengan motivasi player memainkan game ini?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam perancangan gamifikasi memiliki kemampuan, yaitu:

1. Perancangan Gamifikasi ditujukan kepada masyarakat umum dan calon pekerja baru untuk
mendapatkan informasi mengenai sistem manajemen perusahaan secara umum.
2. Gamifikasi dirancang dengan menggunakan metode berbasis website.

3. Jenis Gamifikasi yang digunakan adalah permainan dengan berbasis Quiz.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Mampu membuat game untuk memberikan informasi kepada pekerja baru mengenai
sistem manajemen perusahaan.
2. Mampu membuat game yang dapat digunakan untuk mempelajari sistem manajemen

perusahaan dengan mudah oleh masyarakat umum dan calon pekerja baru.

3. Mampu membuat game dengan adanya korelasi antara kebutuhan informasi
mengenai sistem manajemen perusahaan dengan motivasi player memainkan game

ini.



